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Abstrak
Perkembangan sains pada anak usia dini perlu distimulasi melalui pembelajaran yang menarik dan inovatif. Literasi digital dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran yang mendukung anak memahami konsep sains dengan tampilan visual dan interaktif. Namun, pemanfaatan literasi digital dalam pembelajaran anak usia dini masih kurang optimal. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh literasi digital berbasis media televisi terhadap perkembangan sains anak usia dini di RA Al-Munawwarah. Metode dalam penelitian ini menggunakan kuantitatif dengan jenis eksperimen dan desain one group pretest-posttest. Anak kelompok B sebagai populasi dalam penelitian ini, dengan jumlah sampel sebanyak 40 anak. Instrumen yang digunakan berupa lembar observasi perkembangan sains anak. Analisis data dilaksanakan dengan metode statistik deskriptif dan uji paired sample t-test menggunakan IBM SPSS Statistics. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata dari 51,13 pada pretest menjadi 72,38 pada posttest, sehingga literasi digital berbasis media televisi terbukti berpengaruh signifikan terhadap perkembangan sains anak usia dini.
Kata kunci: Anak Usia Dini; Literasi Digital; Televisi; Perkembangan Sains Anak. 
 Abstract
The development science in early childhood needs to be stimulated through engaging and innovative learning. Digital literacy can be utilized as a learning medium that helps children understand science concepts through visual and interactive displays. However, the use of digital literacy in early childhood learning is still not optimal. The purpose of this study is to determine the effect of television-based digital literacy on early childhood science development at RA Al-Munawwarah. This study employed a quantitative method with an experimental type and a one-group pretest-posttest design. Group B children were the population of the study, with a total of 40 children. The instrument used was a children's science development observation sheet. Data analysis was conducted using descriptive statistics and a paired sample t-tests with IBM SPSS Statistics. The results showed an increase in the average score from 51,13 in the pretest to 72,38 in the posttest, indicating that television-based digital literacy has a significant effect on the science development of early childhood.
Keywords: Early Childhood; Digital Literacy; Television; Children's Science Development.
A. PENDAHULUAN
Perkembangan sains AUD di RA Al-Munawwarah merupakan aspek penting dalam meningkatkan kemampuan analisis, semangat dalam belajar, serta keterampilan saat menyelesaikan masalah sejak dini (Watini, 2019). Namun, di zaman digital sekarang, anak-anak semakin terpapar pada berbagai perangkat dan media digital yang belum tentu dimanfaatkan secara optimal untuk mendukung pembelajaran sains, serta sejauh mana literasi digital guru dan orang tua mampu mengarahkan penggunaan teknologi sebagai sarana edukatif, bukan sekadar hiburan (Monika et al., 2024). Literasi digital pada pendidikan AUD merupakan proses mengenali dan penggunaan teknologi yang dapat membantu mereka untuk mendapatkan informasi, berinteraksi, dan meningkatkan keterampilan belajar secara aktif (Aisyah, 2024). Di dalam PAUD, literasi digital dapat digunakan sebagai sarana untuk belajar yang menarik untuk merangsang berbagai aspek perkembangan anak, termasuk dalam bidang sains. Pemanfaatan media digital seperti materi pembelajaran dalam bentuk video, gambar interaktif, serta permainan edukasi berbasis teknologi, anak dapat mendapatkan pengalaman belajar yang lebih nyata, menarik, serta mudah dimengerti (Rusdawati & Eliza, 2022).

Keterbatasan pemahaman anak dalam menggunakan media digital secara bijak dapat memengaruhi kualitas stimulasi kognitif yang mereka terima (Watini, 2019). Permasalahan yang muncul dalam pembelajaran di RA Al-Munawwarah adalah belum optimalnya pemanfaatan digital sebagai media literasi digital untuk mendukung perkembangan sains anak. Penggunaan digital televisi cenderung masih sebatas sarana hiburan atau tontonan umum, belum sepenuhnya diarahkan pada konten edukatif yang relevan dengan pembelajaran sains (Yunita & Watini, 2022). 
Kurangnya perencanaan pembelajaran terintegrasi dengan tayangan edukatif serta terbatasnya pendampingan guru saat anak menonton dapat menyebabkan anak bersifat pasif dan kurang mendapatkan stimulasi berpikir kritis (Judijanto et al., 2025). Kondisi ini berpotensi membuat digital televisi tidak memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman konsep-konsep sains dasar seperti pengenalan alam, makhluk hidup, cuaca, dan fenomena sederhana di sekitar anak. Oleh karena itu, perlu dikaji bagaimana pemanfaatan digital televisi sebagai bagian dari literasi digital yang dapat dioptimalkan agar benar-benar berpengaruh terhadap perkembangan sains anak di RA Al-Munawwarah. Dengan demikian, sangat krusial dalam memastikan pemanfaatan televisi bukan hanya menjadi aktivitas menonton yang pasif, namun benar-benar diarahkan sebagai media literasi digital yang edukatif dan interaktif guna mendukung perkembangan sains anak (Lesmana et al., 2023).
Secara ideal, Jean Piaget mengemukakan bahwa menurut teori perkembangan kognitif, AUD berada dalam fase praoperasional (1,5-6 tahun), mereka belajar dengan pengalaman konkret, eksplorasi, serta interaksi langsung dengan lingkungan (Ibda, 2015). Dalam konteks ini, literasi digital seharusnya berfungsi sebagai alat bantu yang memperkaya pengalaman belajar sains, bukan menggantikan pengalaman nyata (Yuliarini & Harun, 2025). Media digital yang bersifat interaktif dan sesuai dengan tahap tumbuh kembang dapat membantu anak dalam mengamati, mengelompokkan, dan memahami konsep sains sederhana seperti warna, bentuk, cuaca, dan makhluk hidup melalui visualisasi yang menarik dan kontekstual (Maku et al., 2024).
Studi sebelumnya telah banyak menyoroti tentang penggunaan digital dalam lembaga pendidikan usia dini, seperti penelitian yang dilaksanakan Mala, (2022) mengkaji tentang peningkatan etika digital PAUD menggunakan pendidikan literasi digital. Penelitian lain oleh Juliana Sipahutar, (2023) meneliti aspek yang bisa memengaruhi pendidikan literasi digital untuk anak usia dini. Penelitian Mauluddia & Yulindrasari, (2024) penelitiannya yang mengkaji peran literasi dalam mendukung pertumbuhan AUD. Penelitian Yunita & Watini, (2022) yang mengkaji tentang membangun literasi digital menggunakan televisi sekolah, dan penelitian Febriani et al., (2023) tentang dampak metode pembelajaran inkuiri menggunakan media realita pada kemampuan literasi anak di usia 4 hingga 5 tahun.
Meskipun berbagai penelitian telah membahas penerapan literasi digital dalam PAUD, sebagian besar peneliti lebih fokus pada pengembangan literasi membaca, etika digital, maupun penggunaan media digital secara umum. Namun, penelitian secara khusus yang mengkaji hubungan antara literasi digital berbasis media televisi terhadap perkembangan sains anak usia dini masih relatif terbatas, khususnya pada lembaga RA. Maka dari itu, penelitian ini menyajikan inovasi dengan menganalisis pengaruh literasi digital berbasis media televisi terhadap perkembangan sains anak usia dini di RA Al-Munawwarah. Maka berdasarkan permasalahan tersebut, tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh literasi digital berbasis media televisi terhadap perkembangan sains anak usia dini di RA Al-Munawwarah. 
B. METODE PENELITIAN
Metode penelitian ini kuantitatif dengan pendekatan eksperimen bertujuan untuk menguji pengaruh antara satu variabel terhadap variabel yang lain. Desain penelitian pre-experimental design dengan jenis one group pretest-posttest design mengasumsi metode (Siregar et al., 2024). Prosedur penelitian dilaksanakan dengan tiga tahapan, meliputi tes awal (pretest), pemberian perlakuan (treatment), serta tes akhir (posttest). Desain ini digunakan untuk mengetahui perubahan sebelum diberikan perlakuan berupa pembelajaran berbasis literasi digital (Sari & Hermawan, 2023). Perlakuan dalam penelitian ini dilaksanakan melalui metode pembelajaran yang berfokus pada literasi digital dengan menggunakan televisi untuk menampilkan video edukatif yang relevan dengan konsep sains dasar. Melalui penggunaan media ini, anak diajak untuk mengamati berbagai fenomena ilmiah seperti pengenalan kehidupan, lingkungan, serta perubahan sederhana yang ada di sekeliling mereka. Penelitian dilakukan selama 3 minggu dengan menyesuaikan proses pembelajaran yang berlangsung selama beberapa sesi waktu yang disesuaikan untuk AUD.
Penelitian dilaksanakan di RA Al-Munawwarah dengan sasaran anak berusia 5-6 tahun. Populasi yang diteliti yaitu kelompok B di RA Al-Munawwarah dan sampel penelitian berjumlah 40 anak sebagai subjek penelitian. Objek dalam penelitian ini yaitu perkembangan sains AUD, sedangkan literasi digital berbasis televisi dijadikan sebagai variabel bebas. 
Pengumpulan data pada studi ini melalui teknik observasi. Observasi yaitu teknik untuk mengumpulkan data menggunakan pengamatan secara langsung terhadap perilaku subjek penelitian pada suatu kegiatan tertentu (Anik et al., 2025). Teknik observasi digunakan untuk mengamati perkembangan sains anak selama proses pembelajaran berlangsung serta mengevaluasi sejauh mana anak mencapai indikator perkembangan yang diinginkan. Hasil pengamatan terhadap setiap anak dicatat pada instrumen evaluasi, terdiri dari lembar observasi yang telah disusun berdasarkan kriteria perkembangan sains anak usia dini. Intrumen tersebut telah diuji dan disetujui oleh para pakar pendidikan anak usia dini dan dosen PGPAUD sebelum digunakan dalam penelitian untuk memastikan kesesuaian indikator dengan aspek perkembangan yang diukur. Penilaian dilaksanakan dengan memberi tanda centang pada kolom evaluasi, sesuai pada tingkat kemajuan yang dicapai anak.
Tabel 1. Instrumen Penilaian Observasi 

	No.
	Capaian
	Indikator
	Skor Nilai

	
	
	
	1
	2
	3
	4

	1.
	Menunjukkan rasa ingin tahu terhadap fenomena sains melalui media digital
	Anak mampu memperhatikan dan menunjukkan ketertarikan terhadap gambar atau video yang berkaitan dengan sains dasar yang disajikan lewat media digital.
	
	
	
	

	2.
	Mengidentifikasi konsep sains sederhana


	Anak mampu menyebutkan atau mengenali ide-ide sains dasar (contohnya air, tanaman, hewan, cuaca) setelah melihat bahan literasi digital.
	
	
	
	

	3.
	Menggunakan media digital untuk kegiatan eksplorasi sains


	Anak mampu berpartisipasi dalam kegiatan belajar sains dengan bantuan media digital seperti video, gambar interaktif, atau aplikasi pendidikan.
	
	
	
	

	4.
	Menunjukkan kemampuan berpikir sederhana dalam kegiatan sains
	Anak mampu memberikan jawaban untuk pertanyaan sederhana, mengelompokkan, atau menjelaskan hasil pengamatan dari materi sains yang disajikan melalui media digital.
	
	
	
	


Keterangan: 
1 = Belum Berkembang (BB)

2 = Mulai Berkembang (MB)

3 = Berkembang Sesuai Harapan (BSH)

4 = Berkembang Sangat Baik (BSB)

Tahap berikutnya menganalisis data yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest menggunakan metode analisis statistik deskriptif dan inferensial. Analisis statistik deskriptif bertujuan menemukan nilai terendah, tertinggi, rerata (mean), serta standar deviasi dari hasil penelitian. Sementara itu, analisis inferensial dilakukan melalui pengujian paired sample t-test yang bertujuan untuk mengidentifikasi terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil pretest dan posttest. Melalui pengujian tersebut dapat diketahui pengaruh penggunaan literasi digital berbasis media televisi terhadap perkembangan sains anak usia dini di RA Al-Munawwarah. Selanjutnya, program StatisticalxProgram for Social Science (SPSS) untuk menganalisis hasil dari data yang sudah diperoleh.
Gambar 1. Alur Pelaksanaan Penelitian
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C.   HASIL TEMUAN DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan temuan penelitian mengenai pengaruh literasi digital berbasis media televisi terhadap perkembangan sains anak usia dini di RA Al-Munawwarah, diperoleh hasil dari pretest dan posttest. Sebelum perlakuan (treatment) dilaksanakan, pretest diadakan untuk mengukur kemampuan sains anak. Setelah perlakuan, posttest dilaksanakan untuk mengevaluasi perubahan kemampuan sains anak setalah mereka belajar menggunakan literasi digital media televisi. Berdasarkan hasil analisa dari pretest dan posttest, kemampuan anak usia 5-6 tahun dengan sampel 40 orang dapat diketahui. 
Tabel 2. Deskriptif Statistik Hasil Pretest dan Posttest
	Variabel 
	N
	Minimum
	Maksimum
	Mean
	Std. Deviation

	Pretest
	40
	40
	60
	51,13
	5,00

	Posttest
	40
	65
	85
	72,38
	5,48



Berdasarkan tabel 2, nilai pretest terendah adalah 40 dan yang tertinggi 60. Sementara itu, setelah perlakuan (posttest), nilai minimum yaitu 65 dan maksimum 85. Rerata pada pretest yaitu 51,13 dan rerata setelah diberi perlakuan menjadi 72,38. Deviasi standar pada pretest yaitu 5,00 dan deviasi standar pada posttest tercatat sebesar 5,48. Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan sains anak meningkat setelah diterapkan literasi digital berbasis televisi dalam proses pembelajaran.

Selanjutnya dilaksanakan uji paired sample t-test dengan SPSS. Pengujian ini merupakan metode yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh informasi mengenai ada atau tidaknya hubungan perbedaan antara rerata dua sampel yang berhubungan satu sama lain. (Rahmani et al., 2025).
Tabel 3. Paired Samples Statistics
	
	Variabel 
	Mean
	N
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Pair 1
	Pretest
	51,13
	40
	5,00
	0,79

	
	Posttest
	72,38
	40
	5,48
	0,87



Setelah mean dan deviasi standar dari pretest dan posttest dihitung selanjutnya bisa dilihat nilai standard error mean pada Tabel 3, pretest 0,79 dan untuk posttest 0,87. Membuktikan bahwa rerata posttest lebih tinggi daripada prestest. Kondisi ini mengindikasikan bahwa ada kecenderungan peningkatan kemampuan sains anak setelah mereka menerima pembelajaran yang berbasis literasi digital melalui televisi.
Tabel 4. Paired Samples Correlations 
	
	Variabel 
	N
	Correlation
	Sig.

	Pair 1
	Pretest & Posttest
	40
	0,91
	< 0,001



Berdasarkan tabel 4, terdapat keterkaitan antara hasil pretest dan posttest yang mencapai angka 0,91 dengan nilai signifikan <0,05 yang membuktikan adanya keterkaitan antara kedua variabel tersebut.
Tabel 5. Paired Samples Test (paired difference)
	
	
	Mean
	Std.

Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference
	t
	df
	Sig (2-tailed

)

	
	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	Pretest & Posttest
	- 21,25
	3,75
	0,59
	- 
22,44
	- 
20,06
	-35,76
	39
	< 0,001



Hasil tabel 5 terlihat bahwa perbedaan mean pretest & posttest yaitu 21,25. Nilai signifikansi (2-tailed) yang diperoleh yaitu 0,001. Hasilnya 0,001 yang artinya lebih rendah dari 0,05, sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Hal tersebut, mengindikasikan terdapat pengaruh yang penting dari penggunaan literasi digital berbasis media televisi terhadap perkembangan sains anak yang diberikan pada setiap pretest dan posttest. Oleh karena itu, bisa dinyatakan bahwa terdapat pengaruh literasi digital terhadap kemampuan sains anak usia dini di RA Al-Munawwarah.

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan di RA Al-Munawwarah, pemanfaatan literasi digital seperti televisi dalam proses belajar mengajar berpengaruh positif terhadap perkembangan sains pada anak usia dini, terbukti dengan adanya kenaikan pada nilai rerata pretest dan posttest yang didapatkan setelah mereka mengikuti pembelajaran dengan pendekatan literasi digital. Sebelum perlakuan diberikan, kemampuan sains anak masih berada di tingkat yang cukup rendah, dimana mereka belum sepenuhnya dapat mengamati, memahami konsep dasar, serta menjelaskan fenomena yang terdapat di sekitar mereka. Namun, setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media literasi digital, pemahaman anak terhadap konsep sains dasar menunjukkan peningkatan. Hal ini terjadi karena media digital televisi memberikan rangsangan visual dan audio yang bisa meningkatkan konsentrasi serta pengertian mereka.  

Pemanfaatan literasi digital di dalam pembelajaran memberi kesempatan kepada anak untuk belajar melalui beragam bentuk visual yang menarik seperti gambar bergerak, animasi, dan video eksperimen sederhana (Nazara et al., 2025). Media-media ini bisa mendukung anak agar lebih memahami konsep sains dengan cara lebih konkret, contohnya tentang perubahan benda, pengenalan terhadap makhluk hidup, atau fenomena alam yang sederhana. Dengan adanya tampilan visual yang menarik, anak menjadi lebih mudah untuk menangkap materi ajaran sekaligus menunjukkan keaktifan dalam pembelajaran. Penelitian lainnya yang dilakukan (Laiya et al., 2023) mengungkapkan bahwa penerapan literasi digital juga bisa memperkuat ketertarikan anak pada berbagai fenomena-fenomena di sekitarnya. 

Penelitian oleh (Ratnasari, 2024) juga mengungkapkan hal yang sejalan yaitu dengan menerapkan literasi digital dapat mendorong keingin tahuan anak mengenai berbagai fenomena di sekitarnya, sehingga menjadi kan anak lebih bersemangat untuk mengamati, bertanya, dan berusaha memahami berbagai kejadian yang ditampilkan dalam media digital. Secara tidak langsung melatih keterampilan berpikir ilmiah anak sejak usia dini, termasuk kemampuan mengamati, mengelompokkan, membandingkan, dan menyimpulkan secra sederhana (Sakina et al., 2025). Aktivitas ini secara tidak langsung dapat melatih kemampuan berpikir ilmiah anak dari usia dini, termasuk keterampilan mengamati, mengelompokkan, membandingkan, serta menarik kesimpulan dasar.

Hasil dari penelitian ini juga konsisten dengan banyak riset sebelumnya, seperti penelitian yang dilaksanakan (Riza et al., 2023) menunjukkan pemanfaatan literasi digital dalam pendidikan dapat memberikan rangsangan positif bagi perkembangan sains anak. Platform digital dapat menyajikan pengalaman belajar yang lebih beragam, supaya anak tidak mudah jenuh ketika proses pembelajaran berlangsung (Putri et al., 2024). Maka, penggunaan literasi digital berbasis televisi bisa menjadi salah satu pilihan sarana pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan perkembaangan sains pada AUD.


Berdasarkan penelitian di RA Al-Munawwarah, terungkap bahwa lembaga ini sebenarnya telah memiliki alat literasi digital berupa televisi yang bisa digunakan sebagai sarana pembelajaran. Meski demikian, media televisi belum digunakan secara optimal pada proses pembelajaran, terutama dalam merangsang perkembangan sains AUD. Proses pembelajaran yang ada saat ini lebih mengutamakan cara tradisional, sehingga anak kurang menunjukkan minat dan keterlibatan aktif dalam proses belajar.


Berdasarkan situasi ini, peneliti mengidentifikasi adanya kesempatan untuk menggunakan media literasi digital yang ada sebagai alat pembelajaran, agar menjadi semakin menarik dan interaktif untuk anak-anak. Oleh sebab itu, peneliti berupaya menerapkan aktivitas literasi digital dengan memanfaatkan televisi untuk menayangkan materi pembelajaran sains yang sesuai dengan kebutuhan AUD.

Sebelum melaksanakan perlakuan, peneliti terlebih dahulu melaksanakan pretest dengan menggunakan Lembar Kerja Anak (LKA) untuk memahami kemampuan awal perkembangan sains anak. Dari pengamatan yang dilakukan selama pretest, terlihat bahwa kebanyakan anak kurang aktif dalam berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. Anak-anak cenderung diam dan tidak menunjukkan rasa keingin tahuan yang besar pada aktivitas yang disajikan. Selain itu, terdapat sejumlah anak yang masih merasa kesulitan saat melakukan kegiatan yang berkaitan dengan kemampuan sains dasar, seperti mengamati, mengenali, serta mengelompokkan benda berdasarkan bentuk, warna, dan ciri-cirinya. Beberapa di antara mereka juga masih menunggu petunjuk dari guru atau peneliti untuk menyelesaikan tugas yang diberikan.


Menanggapi masalah ini, peneliti berusaha memberikan perlakuan dengan menerapkan kegiatan literasi digital yang menggunakan televisi sebagai media untuk pembelajaran sains. Media tersebut digunakan untuk menayangkan video edukatif yang terkait dengan konsep sains sederhana, sehingga anak semakin mudah memahami pembelajaran dengan cara penyajian visual yang menarik (Guslinda & Kurnia, 2018).


Dengan memperhatikan ada atau tidaknya perubahan dalam perkembangan sains anak sebelum dan setelah diterapkan literasi digital, dapat diidentifikasi dampak dari penerapan literasi digital terhadap kemajuan sains anak. Jika nilai Sig. (2-tailed) kurang dari 0,05, maka ada perbedaan yang signifikan. Sebaliknya, apabila nilai Sig. (2-tailed) melebihi 0,05, berarti tidak ada perbedaan yang signifikan setelah intervensi (Montolalu dan Langi, 2018). Berdasarkan analisis data yang sudah dilakukan, nilai signifikansi (2-tailed) yang diperoleh yaitu 0,001. Karena hasilnya 0,001 yang artinya lebih kecil dari 0,05, sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan adanya perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest pada perkembangan sains anak. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan literasi digital melalui pemanfaatan media televisi berpengaruh terhadap peningkatan perkembangan sains anak usia dini di RA Al-Munawwarah.


Penggunaan kemampuan literasiXdigital dalam PAUD dapat menjadikan proses pembelajaran menjadi semakin menarik dan interaktif (Budiarti, 2024). Alat digital seperti video pengajaran, gambar yang interaktif, dan tayangan edukasi di televisi digital, anak-anak dapat menyaksikan berbagai fenomena sains dasar yang mungkin sulit untuk dilihat langsung di lingkungan mereka (Nurjanah & Mukarromah, 2021). Menurut penelitian (Sartika & Alimudin, 2025) mengungkapkan bahwa visualisasi yang menyenangkan dapat mendukung anak untuk mengenal prinsip dasar sains, seperti pengenalan terhadap alam, kehidupan makhluk, perubahan cuaca, dan berbagai fenomena sederhana lainnya. 

Hasil studi ini konsisten dengan pandangan mengenai perkembangan kognitif yang dikemukakan Jean Piaget, bahwa AUD berada pada fase praoperasional, di mana mereka memperoleh pengetahuan dari pengalaman nyata, pengamatan, serta eksplorasi lingkungan di sekitarnya (Anggrian & Saefurahman, 2025). Dalam konteks ini, literasi digital dapat berfungsi sebagai sarana pendukung yang dapat mempermudah pengalaman belajar anak melalui tampilan yang menarik serta mudah dipahami. Dengan hadirnya media digital yang sesuai pada tahap kemampuan mereka, proses pembelajaran sains dapat berjalan lebih efisien dan juga bisa meningkatkan minat anak tentang berbagai fenomena di sekelilingnya.


Namun, temuan penelitian juga menunjukkan bahwa penggunaan literasi digital harus dilakukan dengan tepat dan terarah. Penggunaan media digital tanpa pendampingan dari guru atau perencanaan pembelajaran yang matang bisa membuat anak menjadi lebih tidak aktif saat belajar (Aminah et al., 2025). Hal ini mengindikasikan bahwa pemanfaatan media digital pada PAUD sangat memerlukan guru yang berperan sebagai pembimbing dalam proses belajar mengajar. Oleh karena itu, literasi digital seharusnya bukan hanya dimanfaatkan untuk hiburan, tetapi juga harus diintegrasikan dengan aktivitas belajar yang mencakup keterlibatan langsung antara guru dan anak (Fitriyanti et al., 2024).

Dengan adanya pendampingan guru serta keseimbangan antara penggunaan media digital dan aktivitas pembelajaran langsung, diharapkan anak memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna. Media televisi dapat berperan dalam meningkatkan minat serta rasa ingin tahu anak, sementara aktivitas konkret dapat membantu menguatkan pemahaman anak terhadap konsep-konsep sains yang sedang dipelajari.
D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan temuan penelitian, bisa disimpulkan: (1) Menggunakan literasi digital berupa media televisi dalam kegiatan pembelajaran di RA Al-Munawwarah adalah strategi yang dapat membantu meningkatkan pengetahuan sains pada anak-anak. Melalui video pendidikan dan media visual yang menarik, anak-anak bisa melihat berbagai fenomena sains sederhana seperti kehidupan, lingkungan, dan perubahan cuaca, sehingga ini dapat menumbuhkan rasa ingin tahu mereka yang menyebabkan mereka lebih mudah memahami konsep sains secara langsung. (2) Perbandingan pertumbuhan pengetahuan sains anak sebelum dan setelah pembelajaran berbasis literasi digital menunjukkan perbedaan yang signifikan, terlihat pada hasil pretest dan posttest, sebelum perlakuan kemampuan sains anak berkisar pada kategori sedang dengan rata-rata nilai 51,13; sementara setelah perlakuan menggunakan media literasi digital, rata-rata nilainya naik menjadi 72,38, yang menandakan adanya kemajuan dalam perkembangan sains mereka. (3) Terdapat pengaruh signifikan antara penggunaan literasi digital berbasis media televisi dan perkembangan sains anak usia dini di RA Al-Munawwarah, terbukti hasil pengujian paired sample t-test yang memperlihatkan nilai signifikan kurang dari 0,05, yang menyebabkan H0 ditolak dan Ha diterima, yang mengindikasikan bahwa penggunaan literasi digital berdampak pada perkembangan sains anak-anak. 

Dengan demikian, saran penulis yang bisa dikemukakan: (1) Untuk guru, disarankan untuk memaksimalkan pemanfaatan literasi digital sebagai alat pembelajaran yang dapat menstimulasi perkembangan sains anak, agar proses pembelajaran semakin menarik, interaktif, dan menyenangkan. (2) Untuk peneliti berikutnya, diharapkan bisa melaksanakan penelitian dengan sampel yang lebih besar dan mengeksplorasi variabel atau aspek perkembangan anak lainnya yang dapat diperkuat melalui penggunaan literasi digital dalam pembelajaran AUD.
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